BAB IV

KESIMPULAN

Karawitan merupakan bagian dari seni pertunjukan musik
Etnis Jawa. Keberadaannya sampai saat ini masih tetap
dilestarikan dan dipertahankan. Hal ini disebabkan karena seni
karawitan dalam kehidupan masyarakat sehari- hari memiliki
peran dan fungsi. Menurut Soedarsono fungsi seni musik dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu fungsi primer dan
fungsi sekunder, begitu juga dengan seni Karawitan.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul
memanfaatkan seni karawitan sebagai medianya. Salah satunya
adalah penciptaan gending Wisata Pantai laras slendro patet sanga
dan gending Thiwul Ayu laras pelog patet nem. Kedua gending ini
adalah gending karya Sadipan yang diciptakan pada tahun 2001
dan pada tahun 2002. Fungsi dan Peran gending Wisata Pantai
dan gending Thiwul Ayu dalam Kkepariwisataan adalah untuk
mempromosikan dan mengkomunikasikan tentang potensi-potensi
pariwisata yang ada di Gunungkidul.

Gending Wisata Pantai dan gending Thiwul Ayu adalah
sebuah bentuk gending karawitan tradisi berbentuk lancaran.

Penggunaan bentuk gending lancaran memiliki karakter
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sederhana, gembira, energik mudah diterima. Cakepan yang ada di
dalamnya mudah dipahami dan dicerna, sehingga diharapkan
pesan yang terkandung di dalamnya mudah diterima oleh
masyarakat luas.

Gending Wisata Pantai terdiri dari: bagian awal
(lagon,buka), bagian pokok (celuk I, umpak I, lagu, andhegan,celuk
I, umpak II, lagu, andhegan) dan bagian akhir (suwuk), sedangkan
gending Thiwul Ayu terdiri dari: bagian awal (bawa sekar pocung
dan buka), bagian pokok (dangdut, andhegan dan lancaran irama
II) dan bagian akhir (suwuk). Tema yang terkandung dalam
gending ini terdapat dalam syair lagu/cakepan, yakni memuat
potensi yang ada, yaitu mengenai wisata pantai dan wisata kuliner
yang ada di Kabupaten Gunungkidul.

Melihat lirik lagu/teks vokal, maka di dalam gending
Wisata Pantai dan gending Thiwul Ayu mengandung unsur
komunikasi dan informasi mengenai kepariwisataan yang ada di
Gunungkidul, khususnya pantai dan makanan khas. Di samping
gending tersebut telah diakui oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan, juga layak diangkat sebagai media promosi wisata di

Gunungkidul.
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